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Abstrak 
Kelinci merupakan satu usaha peternakan yang bisa menjadi peluang usaha cukup potensial 
saat ini, karena sudah banyak orang mulai mengkonsumsi daging kelinci, sehingga dapat 
memperoleh keuntungan yang besar, produktifitas yang cukup tinggi dan juga jangka waktu 
budidaya yang tidak lama. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kelayakan usaha ternak 
kelinci dari aspek finansial, dengan  mengetahui dari Net Present Value (NPV), Net Benefit 
Cost Ratio (Net B/C), dan Internal Rate of Return (IRR). Metode dasar dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif kuantitatif. Penentuan sampel responden di Nanang’s Rabbit Farm, 
Desa Dangkel, Kecamatan Parakan, Kabupaten Temanggung dengan menggunakan  metode 
purposive sampling. Metode pengolahan dan analisis data menggunakan kreteria investasi. 
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa aspek finansial di lihat dari hasil yang diperoleh nilai 
NPV sebesar Rp. 22.019.000, Net B/C sebesar 1,13, dan IRR sebesar 12,73% dengan acuan 
discount rate sebesar 9,12% yang di ambil dari suku bunga pinjaman Bank Persero. 
Disimpulkan bahwa Analisis Kelayakan Usaha Peternakan Kelinci Pedaging Di Nanang’s 
Rabbit Farm Desa Dangkel Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung layak untuk di 
kembangkan. 
 
Kata Kunci : Analisis kelayakan, (NPV), (Net B/C), (IRR). 
 
Pendahuluan 
      Potensi budidaya kelinci tidak hanya dari bisnis kelinci hias, tetapi juga bisnis kelinci 
pedaging. Sementara itu dalam bisnis kelinci pedaging, bagian kelinci dapat diperjual-belikan 
relatif lebih bervariasi. Selain di jual dalam kondisi hidup, kelinci dapat di jual dalam keadaan 
karkas dan fillet. Karkas kelinci merupakan tubuh utuh yang sudah dikuliti serta yang sudah 
dihilangkan kepala dan jeroanya. Untuk fillet kelinci merupakan daging kelinci murni yang 
sudah di buang tulangnya. Keunggulan dalam beternak dan berbisnis kelinci pedaging, tidak 
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lepas dari sisi keuntungan finansial yang dapat diraih dari usaha tersebut. Dengan demikian 
berbisnis atau usaha budidaya kelinci pedaging ini dapat digolongkan ke dalam salah satu jenis 
usaha yang prospektif untuk digeluti dan dikembangkan. Karena dapat dilihat dari keunggulan 
usahanya, yaitu modal relatif kecil, menghasilkan beragam produk, siklus usaha relatif cepat, 
induk kelinci tergolong produktif, belum banyak pesaing, dapat memanfaatkan lahan sempit, 
dan dapat memanfaatkan limbah pertanian (Priyatna, 2011). 
      Kurang familiarnya daging kelinci di masyarakat menyebabkan perkembangan populasi 
peternakan kelinci menjadi terbatas dibeberapa sentra produksi kelinci di Jawa Tengah. 
Padahal untuk Jawa Tengah sendiri termasuk daerah yang cocok untuk budidaya peternakan 
kelinci, di dukung dengan sumber daya alam yang cukup melimpah, khusunya di daerah 
Kabupaten Temanggung di Desa Dangkel Kecamatan Parakan. Temanggung termasuk 
menajadi salah satu kabupaten yang terkenal dengan daerah agribisnisnya. Sangat cocok untuk 
budidaya kelinci, karena memiliki iklim dan suhu yang baik untuk pertumbuhan kelinci yaitu 
antara 18-27 °C. Di samping itu ketersediaan akan bahan pangan dan sumber air yang cukup 
melimpah. 
      Peternak pada saat ini khususnya peternak kelinci masih menerapkan peternakan 
konvensional atau tradisional, belum bisa menerapkan sistem yang lebih baik dan inovatif 
diantaranya aspek manajemen, belum bisa melakukan pencatatan secara akuntabilitas. 
Terdapat banyak peternak di daerah Jawa Tengah khususnya di Kabupaten Temanggung salah 
satunya, yaitu Nanang’s Rabbit Farm merupakan salah satu peternakan yang melakukan usaha 
ternak kelinci, dengan komuditas utamanya kelinci pedaging. 
      Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana cara budidaya kelinci pedaging 
dalam proses pembibitan dan penggemukan yang baik dan benar?, Bagaimana kelayakan usaha 
Di Nanang’s Rabbit Farm dilihat dari aspek finansial seperti NPV, Net B/C, IRR?. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui dan memahami cara budidaya kelinci pedaging dalam proses 
pembibitan dan penggemukan yang baik dan benar, mengetahui kelayakan usaha dipeternakan 
dalam setiap situasi dilihat dari aspek finansial seperti NPV, Net B/C, IRR. Manfaat penelitian 
ini diharapkan mampu memberikan informasi serta menjadi referensi bagi pengusaha, hasil 
dari penelitian dapat digunakan kedepannya sebagai dasar masukan dan juga informasi dalam 
mengambil keputusan ataupun pengembangan usahanya nanti. 
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Metode Penelitian 
      Metode dasar dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Penelitian dilakukan Di Dusun 
Kembangsari, Desa Dangkel, Kecamatan Parakan, Kabupaten Temanggung, Provinsi Jawa 
Tengah. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa 
Nanang’s  Rabbit Farm merupakan peternakan yang memiliki populasi kelinci yang cukup 
banyak di banding dengan peternakan lainya, di samping itu juga termasuk peternakan kelinci 
awal di daerah Kabupaten Temanggung dan juga sudah berpengalaman dan menjadi rujukan 
banyak peternak lain.  
Metode pengolahan dan analisis data 
      Analisis kuantitatif untuk mengolah data dan informasi yang diperoleh dengan 
menggunakan komputer software Microsoft Exel. Dalam aspek finansial, analisis kelayakan 
keuangan suatu usaha atau proyek dilakukan perbandingan antara biaya yang dikeluarkan 
dengan manfaat yang diterima suatu kegiatan usaha dalam jangka waktu tertentu. Untuk 
menguji kelayakan finansial suatu usaha digunakan alat ukur atau kreteria investasi usaha 
sebagai berikut: NPV (Net Present VaLue), Net B/C (Net Benefit Cost), IRR (Internal Rate of 
Return). 
a. Net Present Value (NPV) 
      Metode Net Present Value atau nilai bersih sekarang merupakan selisih antara PV kas 
bersih dengan PV investasi selama umur investasi. Kreteria investasi yang banyak digunakan 
dalam mengukur suatu proyek layak atau tidaknya. Rumus Net Present Value sebagai berikut: 
NPV = ∑ B′ᵢ
𝑛
𝑖=1





NB = Net benefit = Benefit – Cost 
C = Biaya Investasi + Biaya Operasi 
B’ = Benefit yang telah di-discount 
C’ = Cost yang telah di-discount 
i = Discount factor 
n = tahun (waktu) 
Hasil dari perhitungan Net Present Value (NPV) terhadap keputusan investasi yang akan 
dilakukan, jika:   
NPV ˃ 0, maka investasi dianggap layak. 
NPV ˂ 0, maka investasi dianggap tidak layak. 
E-ISSN: 2615-7721 Vol 5, No. 1 (2021) 789 
P-ISSN: 2620-8512 
NPV = 0, maka investasi dianggap tidak memiliki pengaruh apapun. 
b. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) 
      Net benefit cost ratio merupakan perbandingan antara net benefit yang telah di discount 
positif (+) dengan net benefit yang telah di discount negatif (-), dengan rumus sebagai berikut: 
NPV =
∑ 𝑁𝐵′𝑖 (+)𝑛𝑖=1
∑ 𝑁𝐵′𝑖 (– )𝑛𝑖=1
 
Keterangan: 
NB = Net benefit = Benefit – Cost 
B’ = Benefit yang telah di-discount 
C’ = Cost yang telah di-discount 
i = Discount factor 
n = tahun (waktu) 
 
Kesimpulan : 
Jika Net B/C > 1, maka usaha layak untuk dilaksanakan 
Jika Net B/C < 1, maka usaha tidak layak untuk dilaksanakan 
Jika Net B/C = 1, maka mencapai BEP Break Event Point (Ibrahim, 2009). 
c. Internal Rate of Return (IRR) 
      Internal Rate of Return (IRR) merupakan alat untuk mengukur tingkat pengembalian hasil 
intern.: 
IRR =  i1 +
NPV1
NPV1 + NPV2
x (i2 − i1) 
Keterangan: 
i1  = Discount rate yang menghasilkan NPV positif 
i2  = Discount rate yang menghasilkan NPV negative 
NPV1  = Nilai NPV positif 
NPV2  = Nilai NPV negatif 
Kesimpulan : 
Jika IRR lebih besar (>) dari bunga pinjaman, maka diterima 
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Hasil dan Pembahasan 
Gambaran umum lokasi penelitian 
      Nanang’s Rabbit Farm merupakan usaha peternakan kelinci pedaging dengan kelinci yang 
dibudidayakan adalah jenis Hycole dan New Zealand White. Usaha yang sudah berjalan sekitar 
sembilan tahun ini yang mulai dirintis sejak April 2011, merupakan usaha perseorangan yang 
dimiliki oleh Bapak Nanang Dwi Saputro. Nanang’s Rabbit Farm yang beralamatkan di Dusun 
Kembangsari RT07/RW01 Desa Dangkel Kecamtan Parakan Kabupaten Temanggung. 
Nanang’s Rabbit Farm mulai menjalankan usahanya ini dari tahun 2011 dengan modal awal 
sebesar Rp. 4.000.000,- untuk mejalankan usahanya. 
Aspek teknis 
      Peternakan juga harus menentukan jenis kelinci yang ingin dikembangkan, semisal kelinci 
pedaging jenis kelinci yang paling tepat adalah New Zealand, Flemish Giant, Hyla, Hycole, 
dan lain sebagainya. Beberapa tahapan harus dilakukan dalam budidaya kelinci yaitu: kandang, 
pemilihan bibit, reproduksi dan perkawinan, pemeliharaan, pakan, hama dan penyakit, serta 
proses panen. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam teknis budidaya usaha ternak kelinci, 
antara lain :  
a. Pembuatan kandang terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan, antara lain, suhu ideal di 
dalam kandang kurang lebih 21 °C, sanitasi kandang yang baik untuk tempat penampungan 
kotoran kelinci, segingga kandang terjaga kebersihannya, kandang batre disusun mengikuti 
sistem konstruksi kandang berjajar dan bertingkat dengan ukuran 70 x 50 x 50 cm untuk 
satu ekor indukan. Dalam satu unit kandang batre terdiri dari tiga kotak, kebutuhan yang 
harus dipersiapkan dalam kandang batre yaitu tempat menyimpan pakan dan minum serta 
kotak kecil (hiding box) yang berfungsi untuk tempat melahirkan sehingga kelinci anakan 
yang baru lahir akan aman dan terjaga. 
b. Reproduksi dan perkawinan  
Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan pemilik peternakan bahwa, “Tingkat 
keberhasilan perkawinan di Nanang’s Rabbit Farm mencapai 80 persen”. Tingkat 
keberhasilan ini ditentukan dari teknis perkawinan kelinci yang tepat dengan cara 
memperhatikan fase birahi kelinci. Nanang’s Rabbit Farm mampu menghasilkan kelinci 
anakan rata-rata 8 ekor per indukan dengan tingkat mortalitas sebesar 18-20 persen sehingga 
dihasilkan anakan yang hidup sampai masa penggemukan rata-rata setiap indukan 
berjumlah 6 ekor berdasarkan pengalaman peternak.  
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c. Pakan 
Yang diberikan berupa hijauan seperti rumput lapang dan pakan konsentrat/penguat. Untuk 
pakan penguat konsentrat sendiri didapatkan dengan membeli langsung di pabrik produksi 
pakan ternak. Dan kebutuhan pakan untuk kelinci anakan dan dewasa rata-rata 1 ons 
hijaunan dan 1 ons konsentrat, sedang untuk indukan betina yang sedang bunting atau 
menyusui 1,5 ons hijauan dan 1 ons konsentrat per hari. 
d. Penanganan Penyakit Kelinci 
Peternakan Nanang’s Rabbit Farm masih kurang maksimal dalam penanganan sanitasi 
kotoran, sehingga resiko terserang penyakit masih terjadi yaitu diantaranya penyakit kudis 
atau scabies dan berak darah atau coccidiosis. Penyakit kudis atau scabies yang menyerang 
dibagian tubuh seperti bagian mata, hidung, seluruh muka dan seluruh badan. Untuk 
penanganannya dengan resep obat tradisonal sendiri yang sudah cukup teruji selama 
peternakan itu berjalan yaitu dengan bahan-bahan rimpang, saleb belereng dan minyak 
goreng. Penyakit yang kedua yaitu berak darah atau coccidiosis, penyebab dari penyakit ini 
adalah bakteri isospora begemina yang resiko kematiannya tinggi. Gejalanya adalah nafsu 
makan yang berkurang, badan kurus dan bobot berkurang, mencret yang bercampur darah. 
Penanganan yang diberikan dengan pemberian obat cacing. 
Analisis Aspek Finansial 
      Analisis finansial ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kelayakan pelaksanaan 
usaha peternakan kelinci berjalanan dilihat dari segi keuangan. Kreteria-kreteria dalam 
penilaian analisis kelayakan dipeternakan Nanang’s Rabbit Farm yaitu NPV (Net Present 
VaLue), Net B/C (Net Benefit Cost), IRR (Internal Rate of Return). Untuk mengetahui 
besarnya manfaat yang diterima dan biaya yang dikeluakan oleh Nanang’s Rabbit Farm selama 
umur proyek 5 tahun. Penentuan umur proyek tersebut didasarkan pada pengambilan datanya 
di ambil 5 tahun ke belakang karena umur ekonomis indukan kelinci. 
a. Kapasitas Produksi Kelinci 
      Nanang’s Rabbit Farm memiliki kelinci indukan berjumlah 100 ekor yang terdiri dari 10 
ekor pejantan dan 90 ekor betina. Setiap ekor betina mampu menghasilkan rata-rata 6-8 ekor 
anakan kelinci berdasarkan dari pengalaman peternak. Masa reproduksi kelinci betina 
menghasilkan anak adalah per 3 bulan sekali, sehingga dalam satu tahun terdapat 4 siklus 
perkawinan, setiap siklusnya mampu memproduksi 540 ekor dan setiap tahunya 2160 ekor 
yang terdiri dari pejantan 720 ekor dan betina 1.440 ekor. Sistem penjualan yang dilakukan 
adalah anakkan dan pedaging yang rata-rata selama umur penggemukan 3 bulan diperoleh 
bobot 2,3 kg, dengan komposisi produksi pada table berikut : 
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Pejantan Pedaging 3 bulan 2,3 kg/ekor 180 ekor 720 
Betina Anakan 3 bulan 2,3 kg/ekor 360 ekor 1.440 
    540 ekor 2.160 
Sumber : Data primer diolah (2020) 
 
b. Sumber Modal dan Biaya Investasi 
       Sumber modal dan jumlah investasi yang dibutuhkan oleh Nanang’s Rabbit Farm sekitar 
Rp. 189.093.000, sumber modal sebesar 68% atau sebesar Rp. 129.093.000 merupakan modal 
sendiri. Dan sisanya 32% atau sebesar Rp. 60.000.000 merupakan kredit bank dengan tingkat 
bunga 5 persen per tahun yang di mejemukan setiap tahun dalam jangka waktu pembayaran 
selama empat tahun, dengan kata lain Nanang’s Rabbit Farm menggunakan modal gabungan 
dari keduanya. Rincian sumber modal atau pendanaan peternakan Nanang’s Rabbit Farm dapat 
dilihat pada tabel  berikut: 
Tabel 3. Sumber Modal 
Sumber : Data primer diolah (2020) 
 
      Investasi usaha yang sudah dimiliki peternakan Nanang’s Rabbit Farm dari awal 
mendirikan hingga saat ini mencapai Rp. 174.015.000, terdiri dari dengan perincian sebagai 
berikut: 
c. Biaya Operasional dan Pemeliharaan 
      Biaya operasional yang dibutuhkan dalam peternakan ini terbagi  menjadi biaya tetap (fixed 
cost) dan biaya tidak tetap (variabel cost). Dari rincian di bawah  dapat di lihat bahwa yang 
dikeluarkan oleh peternakan Nanang’s Rabbit Farm terdiri dari biaya tetap yaitu biaya listrik, 
transportasi, telepon (pulsa dan kuota), PBB, dan penyusutan. Sedang biaya tidak tetap 
(variable cost) yang dikularkan berupa biaya pakan, obat-obatan dan vitamin, upah kerja, 
dengan rincian pada tabel  berikut: 
 
 
    Sumber Pendanaan 
  Hutang Modal Sendiri 
Tanah 36.000.000           - 0,00% 36.000.000 100,00% 
Bangunan 70.000.000 34.142.000 48,77% 35.858.000 51,23% 
Kendaraan 15.000.000 - 0,00% 15.000.000 100,00% 
Inventaris 3.015.000 1.424.000  48,77% 1.544.000 51,23% 
Kelinci Indukan 50.000.000 24.387.000 48,77% 25.613.000 51,23% 
Total 174.015.000 60.000.000 34,48% 114.015.000 65,52% 
Modal Kerja 15.078.000  - 0% 15.078.000 100% 
Total Investasi 189.093.000 60.000.000 32% 129.093.000 68% 
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Tabel 4. Rekapitulasi Biaya Operasional dan Pemeliharaan  
Sumber : Data primer diolah (2020) 
 
d. Proyeksi Laba Rugi 
      Dari hasil perhitungan pada tabel 7 dapat diketahui Nanang,s Rabbit Farm pada tahun 
pertama memperoleh penjualan sebesar Rp. 293.413.000, dengan laba operasional sebesar Rp. 
19.384.530, dan laba bersihnya sebesar Rp. 14.917.000 hasil tersebut dikurangi beban bunga 
dan pajak yang apabila diperinci setiap bulannya diperoleh Rp. 1.243.083. Dan setiap tahunnya 
terus mengalami kenaikan yang cukup baik. 
Tabel 5. Proyeksi Laba Rugi 
Keterangan 0 1 2 3 4 5 
Penjualan -    293.413.000 308.084.000  323.488.000  339.663.000  356.646.000  
Beban Operasional :             
- Pakan -    223.316.000  234.482.000  246.206.000  258.516.000  271.442.000  
- Obat dan vitamin - 5.733.000  6.020.000  6.321.000  6.637.000  6.968.000  
- Upah Kerja -    16.380.000  17.199.000  18.059.000  18.962.000  19.910.000  
- Beban Tidak Langsung -    28.600.000  29.042.000  29.507.000  29.994.000  17.253.000  
 
 
Sub total - 274.029.000  286.743.000  300.092.000  314.109.000 315.573.000  
Laba Operasional -  19.384.530  21.341.440  23.396.200 25.553.700  41.072.820  
Beban Bunga - 3.000.000 2.304.000  1.573.000  806.000  -    
Laba Sebelum Pajak - 16.385.000 19.037.000  21.823.000 24.748.000 41.073.000 
Pajak -    1.467.000 1.540.000  1.617.000  1.698.000  1.783.000  
Laba Bersih - 14.917.000  17.497.000       0.206.000  23.050.000 39.290.000  
Saldo Awal Laba -    - 14.917.000  32.415.000  52.620.000  75.,670.000 
Saldo Akhir Laba -  14.917.000 32.415.000 52.620.000  75.670.000 114.959.000  
Sumber : Data primer diolah (2020) 
 
e. Hasil Analisis Kelayakan Finansial 
      Hasil dari analisis kelayakan finansial dilakukan dengan menggunakan beberapa kreteria 
kelayakan yaitu NPV (Net Present Value), Net B/C (Net Benefit Cost), IRR (Internal Rate 
Return). Discount Rate yang digunakan adalah suku bunga pinjaman Bank Indonesia per Mei 
Jenis Biaya 0 1 2 3 4 5 
A. Biaya Tetap  
 1. Listrik - 1.890.000 1.985.000 2.084.000 2.188.000 2.297.000 
 2.Transportasi - 5.040.000 5.292.000 5.557.000 5.834.000 6.126.000 
 3.Telepon - 1.890.000 1.985.000 2.084.000 2.188.000 2.297.000 
 4. PBB - 26.000 28.000 29.000 30.000 32.000 
 5. Penyusutan - 19.754.000 19.754.000 19.754.000 19.754.000 6.500.000 
Sub total - 28.600.000 29.042.000 29.507.000 29.994.000 17.253.000 
B. Biaya Variabel       
 1. Biaya Pakan - 223.316.000 234.482.000 246.206.000 258.516.000 271.442.000 
 2. Biaya Obat-obatan 
     danVitamin 
- 5.733.000 6.020.000 6.321.000 6.637.000 6.996.000 
 3. Upah Kerja - 16.380.000 17.199.000 18.059.000 18.962.000 19.910.000 
Sub total - 245.429.000 257.535.000 271.280.000  283.212.000 289.318.000  
Total Biaya - 274.029.000 286.577.000 312.719.000 314.309.000 315.571.000 
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2020 yaitu 9,12 %, karena sebagai acuan harus menggunakan bank persero yang menjadi 
kesepakatan dalam pasar. Berikut tabel hasil analisis kelayakan finansial usahanaya: 
Tabel 6. Hasil Analisis Kelayakan Finansial Usaha Peternakan Kelinci di Nanang’s Rabbit 
Farm. 
Kreteria Investasi Justifikasi Kelayakan Nilai Keterangan 
NPV (9,12%) >0 22.019.000 Layak 
Net B/C >1 1,13 Layak 
IRR         >9,12% 12,73% Layak 
Sumber : Data primer diolah (2020) 
 
      Net Present Value Tabel 8 menunjukan nilai NPV, dengan nilai (proceed inflow dan 
outflow) selama proyeksi, dengan tingkat diskonto sebesar  9,12% diperoleh nilai Net Present 
Value (NPV) peternakan  kelinci Nanang’s Rabbit Farm sebesar Rp. 22.019.000 bernilai positif, 
dibandingkan dengan penelitian terdahulu Mensah et al., 2014 peternakan kelinci pedaging di 
Kumasi Ashanti Metropolis Ghana yang memperoleh NPV sebesar GH 5.910.75 atau Rp. 
14.273.279. Hal ini dipengaruhi harga jual kelinci pedaging pada penelitian tersebut lebih 
rendah yang hanya berkisar jika dirupiahkan antara Rp.20.000-Rp.25.000 per kilo 
dibandingkan di peternakan Nanang’s Rabbit Farm yang mampu menjual dikisaran Rp.35.000-
Rp.40.000 per kilo. Hal ini menunjukan bahwa selama 5 tahun total manfaat bersih yang 
diterima oleh peternakan kelinci Nanang’s Rabbit Farm sebagai indikator atau  kreteria sebuah 
proyek usaha dikatakan layak. 
      Net Benefit Cost Ratio Net B/C atau rasio manfaat yang dihasilkan peternakan kelinci 
Nanang’s Rabbit Farm adalah 1,13 kali. Hal ini menunjukan setiap satu rupiah yang 
dikeluarkan akan menghasilkan 1,13 kali dengan ini Net B/C lebih dari 1, maka dianggap layak 
untuk dikerjakan. Dibandingkan dengan penelitian terdahulu Anshori 2012 yang berjudul 
Analisis Kelayakan Pengembangan Usaha Peternakan Kelinci Jaji’s Farm di Desa Ciherang 
Kabupaten Cianjur, hasil yang diperoleh dengan dua bentuk penelitian kondisi aktual dan 
pengembangan nilai Net B/C pada kondisi aktual sebasar 3,42  dan pada kondisi 
pengembangan sebesar 3,51, hasil tersebut lebih besar dibandingkan dengan peternakan 
Nanang’s Rabbit Farm yang hanya 1,13. Hal tersebut disebabkan perbedaan jumlah produksi 
yang dihasilkan per tahunnya, Nanang’s Rabbit Farm hanya baru mampu memproduksi 2160 
ekor per tahun. Sedangkan peternakan Jaji’s Farm mampu memproduksi sebesar 3225 ekor 
per tahun. 
      Internal Rate of Return IRR hasil perhitungan dari tabel 8 diatas menunjukan sebesar 
12,73% lebih besar dari discount rate 9,12%, maka usaha tersebut dikatakan layak (feasible) 
untuk dikerjakan. Dibandingkan dengan penelitian terdahulu Rahmamita dan Nurmalina, 2012 
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dengan melakukan dua skenario penelitian yang hasil keduanya layak dan memperoleh nilai 
IRR lebih besar dibandingkan dengan peternakan Nanang’s Rabbit Farm  yaitu skenario I IRR 
sebesar 58% dan skenario II IRR sebesar 19%. Hal ini disebabkan karena nilai output dari 
Koperasi Peternak Kelinci Bogor lebih kecil serta memperoleh tambahan nilai input yang lebih 
besar dari olahan daging kelinci menjadi nugget dan bakso. 
 
Kesimpulan 
     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang analisis kelayakan usaha 
peternakan kelinci pedaging di Nanang’s Rabbit Farm di Desa Dangkel, Kecamatan Parakan, 
Kabupaten Temanggung dapat disimpulkan bahwa usaha peternakan tersebut layak untuk 
dikembangkan dari aspek teknis budidaya di dalam proses pembibitan dan penggemukan di 
Nanang’s Rabbit Farm sudah cukup baik dan benar sehingga dianggap layak untuk dijalankan 
karena sudah didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai. Untuk aspek finansial 
dapat diketahui dengan menggunakan kreteria investasi yang dilaksanakan dengan jangka 
waktu 5 tahun setelah dilaksanakan dengan acuan suku bunga pinjaman Bank Persero yaitu 
Bank Indonesia per Mei 2020 yaitu discout factor 9,12% menghasilkan NPV sebesar Rp. 
22.019.000, Net B/C sebesar  1,13 kali, dan IRR sebesar 12,73% lebih besar dari discount rate 
9,12%, maka usaha peternakan tersebut dikatakan layak untuk dikembangkan. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang analisis kelayakan usaha peternakan kelinci 
pedaging di Nanang’s Rabbit Farm, saran yang dapat diajukan untuk melakukan perbaikan 
kandang luar yang masih belum cukup rapi, dan penataan kandang batre yang lebih baik, 
sehingga sanitasi pembuangan kotoran juga lebih terkondisikan dan tertampung dengan 
maksimal, untuk memperkecil risiko serangan penyakit. Untuk meningkatkan kapasitas 
produksi, karena dari hasil penelitian yang layak untuk dikembangkan. Perlu adanya penelitian 
lanjutan dari metode yang sudah digunakan sebelumnya yaitu tentang kreteria investasi metode 
lainya seperti Gross Benefit Cost Ratio, Profibility Ratio, Average Rate of Return untuk 
memperoleh hasil yang lebih realistis atau aktual. Di samping itu juga dari aspek pemasaran 
dan perilaku konsumen, supaya mengetahui pangsa pasar yang lebih luas terhadap produk-
produk olahan kelinci. 
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